
Unit 10
Normalisasi
Kasus Pembuka

Perhatikan dialog antara Ketua Jurusan dengan Database Manajer yang baru menduduki jabatanya seminggu lalu.

Ketua Jurusan :  “ ….. Kenapa IP mahasiswa yang tercantum dalam transkrip akademik tidak terkoreksi secara otomatis, pada hal pegawai telah memeasukan perubahan nilai yang baru diterima dari dosen, ….”

Database Manajer : “ ….. ?” “ ok pak nanti saya periksa …. “

Asisten Data Manajer  berbisik kepada Data Manajer : “ ….  IP nya belum di update pak “

Data Manajer  : “ Lo IP kan berasal dari nilai, nilai kan sudah diubah !”

Asisten Data Manajer : “ Nilai memang sudah tapi IP kan belum “

Data Manajer  : “ Sekarang kamu update itu IP  “

Asistem Data Manajer : “ Saya tak bisa pak, itu dulu dikerjakan sendiri oleh Pak Anu .. Data manajer yang lalu “

Pertanyaan Diskusi :

Permasalahan apakah yang terdapat pada database akademis diatas? 

Pengantar

Sebagaimana sudah dibicarakan sebelumnya struktur tabel dapat menimbulkan masalah dalam mengambil dan  mengperbarui data; sebagai contoh kalau kita harus mengupdate banyak record hanya untuk merobah data yang persis sama misalnya Supplier X pindah alamat. Alamat suplier terdapat pada banyak record maka kita harus mengupdate kesemuanya. Jika kita telah merancang tabel sedemikian rupa masalah ini akan sendirinya hilang. 

Kalau kita mengikuti kaidah entiti modeling dalam perancangan tabel tabel kita akan otomatis dalam kondisi normal. Akan tetapi selain menggunakan entity modelling tabel-tabel normal dapat diperoleh melalui normalisasi. Normalisasi adalah proses untuk mengubah struktur tabel dari pandangan user menjadi tabel dengan struktur yang diingini sehingga, tidak ada atribute yang mempunyai nilai ganda (atau repeating groups), dalam keadaan full determinacy dan tidak menyimpan data yang dapat dihitung dari data lain. Berikut akan dibahas terlebih dahulu beberapa istilah yang akan digunakan dalam proses normalisasi.
Identifier dan Determinant
Identifier

Identifier adalah sebuah determinan (atribut) atau gabungan atribut yang dapat menjadi identifikasi unik setiap occurance suatu entiti. Setiap entiti memerlukan identifier, sehingga kalau tidak ada calon identifier yang memuaskan maka kita hendaknya merancang kode yang akan menjadi identifier entiti tersebut. 

Semua atribut atau kelompok atribut yang unik sebagai identitas suatu entiti disebut sebagai calon identifier.  Untuk memilih calon identifier  sebagi identifier perlu dipenuhi kriteria, identifier tersebut tidak boleh kosong, identifer harus selalu berisi. Alasan tidak bolehnya entiti identifier bernilai kosong, karena nilai kosong mengandung banyak arti, apakah ini berarti tidak diketahui, atau sama dengan nol atau hanya karena kita lupa mengsikan nilainya.

Kriteria lain dalam pemilihan identifier adalah minimal sufficiency. Dengan kembali menggunakan contoh entiti Mahasiswa nomor buku popok merupakan identifier karena dia unik, akan tetapi gabungan dari  nomor mahasiswa, nama mahasiswa, dan alamat, juga unik untuk entiti mahasiswa, sehingga gabungan atribut tersebut dikatakan sufficien, tetapi tidak minimal, karena dengan dibuangnya dua atribut lainnya, nama dan alamat keunikannya masih dapat dipertahankan. Jika nama saja dijadikan identifier, tidak memenuhi persyaratan sufficient karena tidak unik.  Kelompok atribut yang yang memenuhi kreteria minimal suffiency disebut sebagai Non redundant identifier. Nomor mahasiswa sendiri bukanlah identifier asli, tetapi adalah atribut yang sengaja dibuat, karena tidak adanya atribut tunggal yang bersifat unik.

Repeating Group

Adalah pengulangan data yang tidak perlu, yang dapat dihindari. Contoh

Perhatikan tabel Peminjaman Buku  yang memiliki atribut berikut

	No. Anggota
	Nama
	Tgl Pinjam
	No. Buku

	A1
	Ali
	1-1-1
	B1

	A1
	Ali
	1-1-1
	B8

	A2
	Budi
	1-1-1
	B2


Dari tabel Peminjaman tersebut terlihat adanya pengulangan data Ali karena dia adalah Ali yang sama.

Determinant
Determinant adalah atribut atau kelompok atribut yang menentukan nilai atribut lain. Dengan kata lain jika kita menemukan nilai dari atribut A selalu muncul berpasangan dengan nilai atribut B. Maka Nilai atribut B ditentukan oleh atribut A, maka A adalah determinan dari B, dan nilai atribut B ditentukan oleh nilai atribut A.

Contoh

Menggunakan contoh table Dosen diatas, setiap kita menemukan NIP 1314444 maka Nama dari Dosen yang bersangkutan adalah Amsal Djunid, maka NIP adalah determinant dari Nama Dosen. Selanjutnya setiap kita menemukan NomorKode_MK 0001 maka selalu diikuti nama mata kuliah Akuntansi, disini NomorKode_MK adalah determinan dari Nama_MK.

Akan tetapi setiap kita menemui nama dosen Amsal Djunid belum tentu kita juga akan menemukan NIP 1314444, karena mungkin saja ada dosen yang mempunyai nama yang sama, sedangkan NIP tidak mungkin sama karena orang yang berbeda akan diberi NIP yang berbeda pula. Maka Nama bukanlah determinant dari NIP. 

Determinan setiap tabel database harus selalu  fulldetermian, jika tidak akan menyebabkan anomali.

Full Determinant.  Yaitu bila nilai dari setiap atribut hanya ditentukan oleh determinannya secara penuh dan langsung.  Seperti contoh diatas  nama secara penuh dan langsung ditentukan oleh NIP maka ini merupakan full determinant, yang secara grafik dapat ditunjukkan sebagai berikut.

     A                                     B

NIP secara langsung menentukan Nama Dosen, dan pada entiti matakuliah NomorKode_MK  langsung menentukan Nama matakuliah.

Transitive Determinant Bila terdapat nilai suatu atribut yang tidak secara langsung ditentukan oleh determinan, tetapi ditentukan oleh atribut lain yang nilainya direntukan oleh determinan maka ini maka ini disebut  transitive determinant

Contoh

Jika atribut A menentukan nilai dari atribut B dan selanjutnya B nenentukan atribut C, maka A secara tidak langsung menentukan nilai atribut C. Secara grafis akan terlihat sebagai berikut.

     A                       B                   C

A dikatakan sebagai transitive determinant dari C. Untuk menormalisir suatu entiti transitive determinant harus dihilangkan. Sehingg gambarnya akan menjadi.  

      A                       B

      B                       C

Contoh 

Kita misalkan ada dua buah entiti yaitu entiti Projek dan Entiti Pegawai. Atribut dari masing-masing entiti adalah sebagai berikut.

Entiti: Project                            Entiti: Pegawai

Atribut:                                     Atribut:

** NomorCode Project              ** NP 

     Nama Project                             Nama

     Tgl Mulai                                   Tgl Lahit

     Tgl Diharapkan Selesai             Tgl Masuk

 *  NP_Manajer                             *NomorCode_Dep

     Nama Manajer                           dst

     Nomorcode_Dep_Manajer

     dst

** = Identifier

*  = Foreign Itentifier

Dengan menganalisa contoh diatas, diketahui bahwa NomorCode Project menentukan nama project, tgl mulai, tgl diharapkan selesai, NP_manajer, Nama Manager, Nomorcode Dep Manajer. Tetapi Nama Manajer dan Nomorcode Dep Manajer juga ditentukan oleh NP_Manajer. Jelas ini merupakan penyimpanan data yang tupang tindih, yang tentu harus dihindarkan dalam perancangan database.

Partial Determinant  Jika calon identifier mempunyai banyak atribut (composite atribut) sedangkan atribut lainnya hanya ditentukan oleh sebagian dari atribut pada calon identifier tersebut, maka disini kita mengalami masalah yang dikenal dengan partial determinancy. Masalah ini harus dihindarkan.
Misalnya seperti gambar dibawah ini, A dan B adalah merupakan determinant bersama dari C. Sedangkan A sendiri menentukan nilai dari D.


     A               D

                           

                               C

     B                         


Masalah ini harus diatasi cara berikut

     A

                       C          A               D

      B 

Contoh dalam bentuk table  dari partial determinant  adalah:

Nomor Persediaan pada file persediaan terdiri dari dua komponen yang terdiri dari Kelompok persediaan dan nomor barang. Ini berarti nomor barang dapat berulang kali, tetapi untuk kelompok persediaan yang berbeda. Lihat table berikut

Kelompok  Nomor_barang  Ket_Nomor_Brg    Keterangan Kelompok          

  (A)           (B)                      (C)                         (D)                  

   A            100                      Pakaian Anak         Katun               

   A            200                      Pakaian Remaja      Katun               

   B             100                     Pakaian Wanita       Nilon               

   B             200                     Pakaian Remaja      Nilon               

   B             300                     Pakaian Renang      Nilon               

tabel ini harus dipisah menjadi sbb:

Tabel: Kelompok

Kelompok  Keterangan kelompok

 (A)             (D)

  A               Katun

  B               Nilon

Tabel: Kode barang

Kelompok   No Barang  Keterangan Kode Barang

(A)                    (B)          (C)

 A                      100       Pakaian Anak

 A                      200       Pakaian Remaja

 B                      100       Pakaian Wanita

 B                      200       Pakaian Remaja

 B                      300       Pakaian Renang  

Proses Normalisasi 

Secara umum ada empat langkah dalam proses Normalisasi, masing-masing langkah membawa kita semakin dekat ke bentuk yang diingini  atau langsung bentuk yang diingini (Optimal 3NF)

      First Normal Form (1NF)

      Second Normal Form (2NF)

      Third Normal Form (3NF)

      Optimal Third Normal Form (Optimal3NF)

Empat langkah normalisasi tersebut adalah ;

Langkah  1:  Hilangkan repeating groups

Langkah  2:  Hilangkan transitive detrminancy 

Langkah  3:  Hilangkan  partial determinancy

Langkah  4:  Hilangkan Virtual Fields

Setelah repeating group dihilangkan diperoleh 1NF atau 2NF atau 3NF bahkan sudah dapat langsung ke bentuk Optimal 3NF, demikian juga dengan langkah 2 dan 3, sehingga tidak semua langkah ini harus dilalui untuk sampai pada Optimal 3NF

Jika kita merancang database menggunakan model entiti dengan penuh sebenarnya tabel-tabel database yang kita hasilkan secara otomatis sudah akan berada pada bentuk normal ketiga.  


[image: image1]
Menghilangkan Repeating Groups  

Berdasarkan Laporan peminjaman buku perpustakaan dirancang entiti beserta atributnya seperti termuat dalam daftar dibawah ini.Entiti: Pinjaman_Buku_Perpustakaan 

Atribut:

  ** NomorAnggota

       Nama

       Alamat

Jenis 

**  Nomorbuku

       katalog

       Judul

       Penerbit

       halaman

       Tgl_pinjaman

       Tgl_Kembali

       Jumlah dipinjam

Disini terlihat pengulangan data anggotan yang tidak perlu (redundan), untuk menghindari pengulangan ini kita pisahkan anggota  menjadi tersendiri

Dengan atribut masing-masing sebagai berikut:

Entiti : Anggota

Atribut : 

  ** NomorAnggota

       Nama

       Alamat

Jenis 

Jumlahpinjaman

Dan pinjaman buku beserta atributnya menjadi sbb.

Entiti: Pinjaman_Buku_Perpustakaan 

Atribut:

  ** NomorAnggota

  ** Nomorbuku

       Katalog

       Judul

       Penerbit

       Halaman

       Tglpinjam

       TglKembali

Tabel ni berada pada 1NF

Menghilang partial dependency  

Jika kita perhatikan daftar atribut diatas tidaklah semua atribute sepenuhnya ditentukan oleh identifier Nomorbuku/Nomoranggota. Nomor katalog ,Judul buku, penerbit, jumlah halaman tidak ditentukan secara langsung oleh Nomoranggota. Tapi ditentukan oleh Nomor buku, sekarang katalog kita keluarkan menjadi entiti tersendiri Sehingga kita punya tiga entiti dengan atribut maing-masing seperti berikut

Entiti : Anggota

Atribut : 

  ** NomorAnggota

       Nama

       Alamat

Jenis 

Jumlah pinjaman

Entiti : katalog

     Atribut 

    * Katalog

       Judul

       Penerbit

       Halaman

Dan pinjaman buku beserta atributnya menjadi sbb.

Entiti: Pinjaman_Buku_Perpustakaan 

Atribut:

  ** NomorAnggota

  ** Nomorbuku

       Katalog

       Tglpinjam

       TglKembali

Tabel ni berada pada 2NF

Menghilangkan transitive determinancey (dependency)

Nomoranggota menentukan nomor buku dan nomor buku menentuka nomorkatalog, nomorkatalog secara tidak langsung ditentukan oleh nomor anggota. Ini juga diatasi dengan memisahkan entiti buku sehingga kita sekarang memiliki 4 entiti dengan aatribut masing-masingnya sebagai berikut.

Entiti : Anggota

Atribut : 

  ** NomorAnggota

       Nama

       Alamat

Jenis 

Jumlah pinjaman

Entiti : katalog

     Atribut 

    * Katalog

       Judul

       Penerbit

       Halaman

Entiti : Buku

     * Nomorbuku

        Katalog

Dan pinjaman buku beserta atributnya menjadi sbb.

Entiti: Pinjaman_Buku_Perpustakaan 

Atribut:

  ** NomorAnggota

  ** Nomorbuku

       Tglpinjam

       TglKembali

Tabel ini berada pada 3NF

Coba perhatikan dengan saksama, bahwa hanya tanggal peminjaman dan tanggal pengembalian yang relevan dengan Nomorbuku/Nomoranggota ini, kedua tanggal ini memang secara langsung ditentukan oleh Nomoranggota dan Nomorbuku. Sehingga tabel ini memenuhi syarat full determinancy dan tidak ada repeatinggroup. secara traditional dikatakan bahwa table ini sudah berada pada 3NF.

Karena pada kenyataannya tidak banyak bedanya antara transitive determinancy dan partial determinancy, maka orang sering langsung saja pada 3NF. Yaitu apabila semua table sudah berada pada full determinancy.

Menghilangkan Virtual Fields  (OPTIMAL 3NF) 

Virtual field adalah sesuatu yang relevan dengan suatu entiti, akan tetapi nilainya dapat ditentukan atau dihitung melalui atribut lain, sehingga tidak harus disimpan secara tersendiri. Sebagai misal, perhatikan entiti anggota jumlah buku yang dipinjam (jumlah pinjaman), jumlah buku yang dipinjam dapat dihitung dari buku yang dipinjam untuk masing-masing anggota.

Secara tradisional dikatakan bahwa suatu entiti akan berada pada Optimal 3NF apabila tidak ada lagi virtual atribut. Tabel entiti anggota akan berada dalam bentuk optimal 3NF bila memiliki atribut:

Entiti : Anggota

Atribut :

** Nomoranggota

    Nama

    alamat

    jenis

Dalam praktek virtual fields mungkin dipertahankan Suatu alasan untuk mempertahankan virtual fieds adalah pertimbangan effesiency dan effectivitas dalam menghitung nilai dari atribut tersebut, terutama kalau data yang ada pada virtual field (atribut) tersebut bersifat permanet artinya tida akan mengalami perubahan dikemudian hari. Misal untuk memudahkan mengetahui jumlah total harga dalam masing-masing faktur disimpan pada tabel faktur sungguhpun jumlah ini dapat dihitung dari pengalian harga per unit dengan kuantiti yang ada pada tabel rincian faktur. Kasus ini berbeda dengan contoh diatas jumlah pinjaman akan berubah terus sedangkan total harga pada faktur tidak akan pernah berubah.

Pertanyaan Ulangan

Jelaskan pengertian normalisasi ?

Sebutkanlah langkah-langkah normalisasi  secara umum?

Bagaimana langkah normalisasi ?

Buatlah contoh menghilangkan repeating groups ?

Buatlah contoh memastikan full determinancy?

Buatlah contoh virtual fields (optimal 3nf) !

Pertanyaan Diskusi/Kasus

Perlajari tabel rekening bank berikut

	Cabang
	No Rekening
	Nasabah
	Jenis Rekening
	Saldo
	Kepala Cabang

	A
	1111
	AA
	T
	100
	Ali

	A
	2222
	BB
	D
	200
	Ali

	B
	3333
	AA
	T
	150
	Budi

	C
	4444
	CC
	G
	50
	Ali


	Kasir
	Tgl
	No Rekening
	D/K
	Jumlah

	111
	1-1-2001
	1111
	K
	200

	111
	1-1-2001
	2222
	K
	200

	222
	2-1-2001
	1111
	D
	100


Diskusikan : 

Dari mana datang angka saldo ? 

Sempurnakan tabel diatas dengan memecah menjadi berapa tabel sehingga semua tabel jadi normal

Dengan menggunakan pendekatan entity modeling identifikasi entiti yang relevan buat E-R Model, ubah jadi Model rancangan Pisik Database dan kembangkan tabel

Apakah dihasilkan tabel-tabel yang sama antara pendekatan 2 dan 3, dan manakah dari kedua pendekatan tersebut yang lebih baik ? 

Apakah atribut saldo saudara pertahankan? Apa alasanya ?

Tabel tidak normal





Tabel bentuk normal pertama





Hilangkan repeating group





Tabel bentuk normal kedua





 Tabel bentuk normal ketiga





Tabel bentuk normal keempat





Hilangkan partial dependency





Hilangkan transitive dependency





Hilangkan virtual data





Gambar No. 11.1
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